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Histori Abstrak

artikel Abstract

Received: Desa Tanah Merah merupakan salah satu desa yang berada di kabupaten Indragiri Hilir yang terletak
15-12-2022 di Kecamatan Tanah Merah. Dimana masyarakatnya mayoritas beragama islam, dan mayoritas

pekerjaannya adalah nelayan dan berdagang. Di Kabupaten Indragiri Hilir, di Desa Tanah Merah pada
Accepted: tahun 2019 terdapat 652 ibu bersalin dan sekitar 23,4% ibu bersalin yang tidak ditolong oleh Tenaga
27-12-2022 Kesehatan. Di Desa Sungai Batang terdapat 259 ibu bersalin dan sekitar 38,6% ibu yang bersalin tidak

ditolong oleh tenaga kesehatan. Di Desa Concong terdapat 283 ibu yang bersalin, dan sekitar 49% ibu
Published: yang bersalin tidak ditolong oleh tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
22-01-2023 ibu dalam memilih dukun bayi sebagai tenaga penolong pada persalinan di Desa Tanah Merah. Variabel

yang diteliti yaitu, pengetahuan, sikap, budaya/tradisi turun temurun, keterjangkauan fasilitas kesehatan,
dan dukungan suami/keluarga. Informan penelitian terdiri dari ibu yang pernah bersalin di dukun bayi,
keluarga/suami ibu, dukun bayi, dan bidan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Pemilihan subjek menggunakan teknik bola salju (snow ball) dengan 5 informan utama dan 7 informan
pendukung. Hasil Penelitian ini Pengetahuan informan tentang bahaya dan risiko melakukan persalinan
di dukun bayi masih rendah, Sikap informan nyaman jika persalinan ditolong dukun bayi, Budaya
informan memilih bersalin di dukun bayi dikarenakan turun menurun dari mertua, Keterjangkauan
fanyaskes tidak terlalu jauh tetapi ibu lebih memilih bersalin dengan dukun bayi karena bisa datang
kerumah, Perilaku petugas kesehatan yang kurang ramah dalam menangani persalinan membuat
informan enggan melakukan persalinan di petugas kesehatan, Dukungan suami/ keluarga ibu setuju
untuk bersalin di dukun bayi.

Kata Kunci: Dukun bayi, penolong persalinan, desa tanah merah

Tanah Merah Village is one of the villages located in Indragiri Hilir district which is located in Tanah
Merah District. Where the majority of the people are Muslim, and the majority of the work is fishing and
trading. In Indragiri Hilir Regency, in Tanah Merah Village in 2019 there were 652 mothers giving birth
and about 23.4% of mothers giving birth who were not assisted by Health Workers. In Sungai Batang
Village, there were 259 mothers who gave birth and about 38.6% of mothers who gave birth were not
assisted by health workers. In Concong Village, there were 283 mothers who gave birth, and about 49%
of mothers who gave birth were not assisted by health workers. This study aims to determine the
behavior of mothers in choosing traditional birth attendants as birth attendants in Tanah Merah Village.
The variables studied were knowledge, attitudes, hereditary culture/traditions, affordability of health
facilities, and husband/family support. Research informants consisted of mothers who had given birth at
traditional birth attendants, mothers' families/husbands, traditional birth attendants, and midwives. This
study uses a qualitative research type. Subject selection used a snowball technique with 5 main
informants and 7 supporting informants. The results of this study The informant's knowledge about the
dangers and risks of giving birth at a traditional birth attendant is still low, the attitude of the informant is
comfortable if the birth is assisted by a traditional birth attendant, the culture of the informant chooses to
give birth at a traditional birth attendant due to hereditary nature of the in-laws, the accessibility of health
facilities is not too far but the mother prefers to give birth by TBAs because they can come home, The
behavior of health workers who are not friendly in handling deliveries makes the informants reluctant to
give birth at a health worker, Support from the mother's husband/family agrees to give birth at a
traditional birth attendant.
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PENDAHULUAN

Persalinan dan kehamilan yaitu kejadian fisiologi yang normal dalam kehidupan. Kelahiran
seorang bayi juga merupakan peristiwa sosial bagi ibu dan keluarga. Peranan ibu adalah melahirkan
bayinya, sedangka peranan keluarga adalah memberikan bantuan dan dukungan pada ibu ketika
terjadi proses persalinan. Dalam hal ini peranan petugas kesehatan tidak kalah penting dalam
memberikan bantuan dan dukungan pada ibu agar seluruh rangkaian proses persalinan
berlangsung dengan aman baik bagi ibu maupun bagi bayi yang akan dilahirkan (Sumarah & Wiyati
, 2010).

Persalinan adalah suatu proses pengeluaran hasil konsepsi (janin dan uri) yang dapat hidup
kedunia luar dari rahim melalui jalan lahir atau jalan lain. Adapun menurut proses berlangsungnya
persalinan dibedakan menjadi; persalinan spontan, persalinan buatan, dan persalinan anjuran Diana
& Malil, (2019).

Persalinan yang ditolong oleh tenaga non kesehatan adalah salah satu kasus yang masih
banyak terjadi di Indonesia. Kenyataannya hampir semua masyarakat Indonesia baik yang tinggal
di pedesaan maupun perkotaan sekalipun lebih senang ditolong oleh dukun. Hal tersebut
disebabkan oleh tradisi dan adat istiadat setempat. Masalah kesehatan bagi penduduk kota maupun
pedesaan Indonesia masih saja merupakan masalah yang pelik. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya program kesehatan yang terus diterapkan dan dikembangkan belum berjalan dengan
baik, baik itu program kesehatan baru maupun program kesehatan hasil modifikasi dari program
kesehatan yang lama. Salah satu program yang belum tercapai sasaran sebagaimana yang
diharapkan adalah pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan . Hampir seluruh Indonesia masih
banyak mengguanakan persalinan yang ditolong oleh tenaga non kesehatan (Suminar,
2018).Masalah Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Hal
ini dikarenakan masih tingginya angka kematian ibu dan angka kematian bayi yang ada di Indonesia.
Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi di Indonesia masih tinggi dengan jumlah kematian
ibu tiap tahunnya mencapai 305 per seratus ribu kelahiran hidup yang jauh di atas angka kematian
ibu di Filipina yang mencapai 170 per seratus ribu kelahiran hidup dan Thailand 44 per seratus ribu
kelahiran hidup Kemenkes (2016).

Tenaga kesehatan yang kompeten dalam menangani persalinan yaitu dokter spesialis
kebidanan, dokter umum, bidan,dan perawat yang dilatih kebidanan (Kemenkes, 2014). Pada
dasarnya pertolongan persalinan harus memenuhi empat pilar safe motherhood sebagaimana yang

telah dikemukakan oleh WHO ( World Health Organization), yang salah satunya adalah persalinan

bersih dan amaan serta ditolong oleh tenaga kesehatan yang kompeten.
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Berdasarkan hasil estimasi, jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2020 adalah sebesar
271.066.366 jiwa yang terdiri atas 136.142.501 jiwa penduduk laki-laki dan 134.923.865 jiwa
penduduk perempuan. Memperlihatkan pertumbuhan penduduk dan jumlah penduduk di Indonesia
dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 berdasarkan jenis kelamin. Penurunan jumlah
pertumbuhan penduduk terbesar terjadi pada tahun 2019-2020 dari 3,06 juta per tahun menjadi 2,99
juta per tahun. Keberhasilan program kesehatan ibu dapaat dinilai melalui indikator utama Angka
Kematian Ibu (AKI). Kematian ibu dalam indikator ini didefinisikan sebagai semua kematian selama
periode kehamilan, persalinan, dan nifas yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan nifas
atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab lain seperti kecelakaan atau insidental.

Berdasarkan data yang diperoleh dari profil kesehatan RI tahun 2020 pada pelayanan
kesehatan ibu hamil (K4) menunjukkan gambaran provinsi tertinggi terdapat di DKI Jakarta sebesar
98,9% , diikuti oleh Kalimantan Utara sebesar 96,7% dan Banten 96,6%. Terdapat 4 provinsi dengan
capaian kurang dari 50% yaitu Papua, Kalimantan Timur, Papua Barat, dan Riau.

Pada provinsi riau menduduki peringkat ke 31 dalam presentase pelayanan kesehatan ibu
hamil sebesar 45,8%. Persentase persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan di Provimsi Riau
pada tahun 2020 yaitu 78,32%. Angka ini belum mencapai target pusat dan provinsi yang ditetapkan
yaitu sebesar 87%. (profil Kesehatan Provinsi Riau). Namun angka pertolongan persalinan oleh
tenaga Kesehatan di Kabupaten Indragiri Hilir belum mencapai target, khususnya di Desa Tanah
Merah Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Indragiri Hilir yaitu masih sekitar 79% (Mawaddah,
2018).

Di Kabupaten Indragiri Hilir, di Desa Tanah Merah pada tahun 2019 terdapat 652 ibu bersalin
dan sekitar 23,4% ibu bersalin yang tidak ditolong oleh Tenaga Kesehatan. Di Desa Sungai Batang
terdapat 259 ibu bersalin dan sekitar 38,6% ibu yang bersalin tidak ditolong oleh tenaga kesehatan.
Di Desa Concong terdapat 283 ibu yang bersalin, dan sekitar 49 % ibu yang bersalin tidak ditolong
oleh tenaga kesehatan (Profil Kesehatan Provinsi Riau, 2019).

Desa Tanah Merah merupakan salah satu desa yang berada di kabupaten Indragiri Hilir yang
terletak di Kecamatan Tanah Merah. Dimana masyarakathya mayoritas beragama islam, dan
mayoritas pekerjaannya adalah nelayan dan berdagang.

Hasil yang didapatkan dari survei awal terhadap 3 orang masyarakat di Desa Tanah Merah
Kecamatan Tanah Merah adalah masih ada ibu yang masih percaya dan lebih memilih melahirkan
ditolong oleh dukun bayi daripada ke bidan ataupun ke fasilitas kesehatan yang ada. Ditemukannya
masih adanya Dukun bayi yang ada di di Desa Tanah Merah merupakan dukun yang tidak berkerja
sama dengan puskesmas, dan menolong persalinan sendiri tanpa di damping oleh bidan ataupun
tenaga kesehatan lainnya. Perkembangan zaman yang modern ini untuk melakukan persalinan

diharuskan di tenaga kesehatan (nakes) dan fasilitas kesehatan seperti puskesmas, Klinik, ataupun

rumah sakit, akan tetapi sungguh disayangkan ibu-ibu di Desa Tanah Merah ini tetap masih ada



http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/
https://doi.org/10.56466/orkes/Vol1.Iss3.71

This is an open access article under the CC BY-NC-ND license (http://creativecommons.org/licenses/by-nc-nd/4.0/).
https://doi.org/10.56466/orkes/Voll.1ss3.71

yang memilih bersalin dengan tenaga non kesehatan ( dukun bayi). Dari hasil wawancara awal
terhadap ibu bersalin ditolong oleh tenaga non kesehatan didapatkan hasil wawancara yaitu ibu
lebih memilih bersalin ke dukun bayi karena masih adanya tradisi atau budaya dan biaya yang juga
berpengaruh terhadap persalinan yang dibantu oleh dukun bayi karena lebih murah dibandingkan

ke tenaga kesehatan.

TUJUAN

Tujuan penelitian Diperolehnya informasi yang mendalam tentang perilaku ibu dalam
memilih penolong persalinan oleh tenaga dukun bayi di di wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanah
Merah Tahun 2022.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Kualitatif dengan menggunakan metode wawancara mendalam
yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data

yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan informan sebanyak 13 orang, terdiri dari 5
orang informan utama, dan 8 orang informan pendukung didapati sebagai berikut :
1. Pengetahuan ibu tentang persalinan

Dari hasil wawancara mendalam mengenai pengetahuan ibu tentang persalinan diketahui
bahwa pengetahuan informan masih kurang, persalinan kebanyakan dari dukun bayi, ibu, dan
mertua, informan utama menyatakan pengetahuan tentang persalinan aman persalinan aman itu
adalah melahirkan yang di tolong oleh tenaga yang sudah berpengalaman dalam menolong
persalinan, memperoleh informasi seputar persalinan kebanyakan dari dukun bayi, ibu, dan mertua.
2. Sikap Ibu

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan, diperoleh bahwa, informan
utama, mereka berpendapat bahwa dukun lebih meyakinkan dalam menolong dukun sudah sangat
lama dan berpengalaman dalam menolong persalinan, mereka bependapat bahwa lebih nyaman
ditolong oleh dukun bayi, informan memang sudah memiliki kebiasaan menggunakan tenaga non
kesehatan (dukun bayi) ketika saat persalinan.
3. Budayalbu

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan, diperoleh bahwa, informasi

bahwa mereka selalu mengikuti kebiasaan keluarga, dampak apabila tidak mengikuti kebiasaan

keluarga tidak ada, tapi mereka merasa khawatir jika tidak mengikuti saran dari suami atau keluarga.
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4. Keterjangkauan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang telah dilakukan, diperoleh bahwa, informasi
bahwa jarak antara rumah ibu ke fasyankes tidak lah terlalu jauh, transportasi yang duigunakan
adalah sepeda motor.
5. Dukungan suami/ keluarga lbu

Berdasarkan hasil wawancara dengan, diperoleh informasi dari 5 informan utama yang
menyatakan bentuk dukungan yang diberikan suami atau keluarga adalah suami/keluarga lebih
memberikan dukungan agar ibu bersalin ditolong oleh dukun bayi agar lebih aman dan bisa
melahirkan secara normal.
6. Perilaku petugas kesehatan

Berdasarkan hasil wawancara mendalam kepada 5 orang informan utama, diperoleh informasi
mengenai kompetensi tenaga kesehatan dalam menangani persalinan masih memiliki pandangan
yang negatif dan ibu lebih yakin terhadap dukun bayi dibanding tenaga kesehatan karena lebih
memiliki pengalaman yang jauh lebih lama.

PEMBAHASAN

1. Pengetahuan ibu terhadap perilaku pertolongan persalinan oleh dukun bayi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa pengetahuan informan mengatakan
bahwa pengetahuan informan masih kurang ditandai dengan jawaban informan bahwa melahirkan
dengan dukun dan bidan sama-sama di rumah dan menolong persalinan,untuk informasi yang
diperoleh ibu tentang persalinan di tolong oleh dukun bayi diberitahu oleh mertua nya yang dahulu
melahirkan di tempat yang sama, Informan juga menyatakkan alasan memilih dukun bayi
dikarenakan lebih murah, meyakinkan dan nyaman jika ditolong dukun bayi.

Menurut Penelitian Annisa Ayu (2016) bahwa ibu melahirkan tidak mengetahui apa itu
persalinan aman, bagaimana persalinan yang aman dan resiko kehamilan serta persalinan, mereka
berpendapat bahwa melahirkan dengan bantuan dukun bersalin (paraji) tidak berisiko bagi
kesehatan dan keselatan ibu dan anak dikarenakan menurutnya dukun bersalin (paraji) memiliki
keahlian dalam menolong persalinan seperti halnya tenaga kesehatan lain (bidan dan dikter).
Bahkan ada ibu melahirkan yang berpendapat bahwa persalinan yang dilakukan dimanapun
(dirumah atau dipelayanan kesehatan) akan aman dan berjaan baik-baik saja selama dibantu oleh
orang yang dianggap bisa menolong persalinan seperti bidan, dokter dan dukun bersalin.

2. Sikap ibu terhadap perilaku pertolongan persalinan oleh dukun bayi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sikap informan terhadap dukun bayi

yaitu lebih nyaman dan lebih dipercayai dan dukun bayi sudah berpengalaman dan sudah berpuluh-

puluh tahun menjadi dukun bayi, alasan informan tidak bersalin di tenaga kesehatan dikarenakan

kebiasaan dari dulu, biayanya mahal, malu karena tidak kenal sama bidan atau dokternya, serta
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mereka bernaggapan bahwa bidan tidak penyabar dan pemarah dan informan pernah
memeriksakan kehamilannya pada tenaga kesehatan di posyandu tetapi tidak rutin dilakukan.

Sikap yaitu kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, sikap belum merupakan reaksi terbuka
atau aktivitas, tetapi reaksi tertutup. Sikap ini dapat berubah dari positif atau sebaliknya karena
dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan emosi. Biasanya seseorang akan
menentukan sikap terhadap sesuatu berdasarkan pengalaman, situasi dan kondisi yang terjadi pada
saat itu. Jadi sikap adalah penilaian (bisa berupa pendapat) seseorang terhadap stimulus (objek).
Sikap juga bisa diperoleh dari pengalaman sendiri atau dari orang lain yang paling dekat (Anna Puji
A,2014).

3. Budayaibu terhadap perilaku pertolongan persalinan oleh dukun bayi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa budaya informan memilih bersalin di
dukun bayi dikarenakan turun menurun dari mertua atau orangtua dan selalu melahirkan di rumah
sendiri, jika tidak mengikuti saran melahirkan di dukun bayi keluarga akan khawatir terhadap
persalinan yang akan dijalani informan.

Menurut teori green, budaya menjadi salah faktor pencetus yang dapat mempengaruhi
perilaku atau tindakan seseorang. Dalam penelitian ini budaya masih mempengaruhi ibu melahirkan
karena dukun bersalin (paraji) masih merupakan kerabat dekatnya, sehingga ibu melahirkan merasa
tidak enak atau takut dianggap tidak menghormati kerabatnya apabila tidak melahirnya dengan
bantuan dukun bersalin (paraji) tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan Kloss (1990) dan Yesudian (1988) tentang perilaku pencarian
pelayanan kesehatan ditemukan bahwa keputusan seseorang untuk mencari pelayanan kesehatan
tertentu dipengaruhi oleh berbagai variabel salah satunya budaya. Dimana budaya sendiri dapat
mempengaruhi seseorang dalam pencarian pengobatannya (Tipping dan Segall 1995 dalam
Mackian 2003).

4. Keterjangkauan fasilitas kesehatan ibu terhadap perilaku pertolongan persalinan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa keterjangkauan fanyaskes tidak terlalu
jauh tetapi ibu lebih memilih bersalin dengan dukun bayi dan untuk ketempat dukun bayi informan
menggunakan motor sebagai alat transportasinya dan ada juga yang hanya didatangi langsung oleh
dukun bayi kerumah di karenakan tidak adanya transportasi jika ke tempat dukun bayi dan ke
fanyaskes.

Sejalan dengan teori green, transportasi menjadi salah satu faktor pemungkin yang
memungkinkan seseorang melakukan suatu tindakan. Sama halnya dengan penelitian ini,
dikarenakan tidak adanya transportasi yang memungkinkan untuk membawa ibu melahirkan ke

bidan atau puskesmas akhirnya ibu melahirkan lebih memilih untuk melahirkan dirumah dengan

memanggil dukun bersalin (paraji) untuk membantu proses persalinannya.
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Penelitian tentang perilaku pencarian pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh Kloss (1990)
ditemukan bahwa keputusan seseorang untuk mencari pelayanan kesehatan tertentu dipengaruhi
oleh berbagai variabel salah satunya geografis. Di dalam variabel tersebut terdapat faktor jarak dan
akses yang mempengaruhi seseorang dalam pencarian pengobatannya.

5. Perilaku petugas kesehatan terhadap pertolongan persalinan oleh dukun bayi

Berdasarkan hasil penelitian kepada informan didapatkan hasil bahwa perilaku petugas
kesehatan suka jutek dan tidak sabaran dalam menangani persalinan, jika ditangani oleh bidan atau
dokter terkadang memeriksa kandungan dengan menggunakan jari yang membuat informan tidak
nyaman dan informan lebih mempercayai keamanan dan keselamatan bersalin kepada dukun bayi
dikarenakan berpengalaman berpuluh-puluh tahun.

Menurut Teori Notoatmodjo (2007) yaitu perilaku petugas kesehatan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi respon dan perilaku individu. Perilaku ini mencakup respon terhadap
fasilitas pelayanan, cara pelayanan, petugas kesehatan dan obat-obatan, yang terwujud dalam
pengetahuan, sikap, persepsi dan penggunaan fasilitas, petugas dan obat-obatan.

6. Dukungan suami/keluarga ibu terhadap perilaku pertolongan persalinan oleh dukun bayi

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dukungan suami/ keluarga ibu setuju untuk
bersalin di dukun bayi, karena menurut keluarga informan jika bersalin didukung oleh dukun bayi
lebih aman dan bisa melahirkan dengan normal dan juga nyaman.

Berdasarkan teori Green, terdapat 3 faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang
yakni faktor pencetus, pemungkin dan penguat. Dimana dalam faktor penguat terdapat faktor
lingkungan yang bisa mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Faktor lingkungan ini biasanya
adalah orang-orang terdekat yang ada dilingkungannya yang dapat mempengaruhi seseorang
dalam berperilaku. Dalam penelitian ini ibu/ibu mertua yaitu orang terdekat yang berada
dilingkungan ibu melahirkan, karena ibu/ibu mertua dan ibu melahirkan tinggal serumah dan ada
pula yang rumahnya berdekatan sehingga ibu/ibu mertua ikut berperan dalam perilaku pemilihan
penolong persalinan ibu melahirkan. Keinginan ibu bersalin untuk melakukan persalinan dirumah
dengan bantuan dukun bersalin (paraji) didukung oleh ibu/ibu mertua. Bahkan ada ibu/ibu mertua

yang menyarankan ibu melahirkan untuk melakukan proses persalinannya dirumah saja, sehingga

memperkuat keinginan ibu melahirkan untuk bersalin dirumah dengan bantuan dukun bersalin.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perilaku ibu bersalin dalam memilih
dukun bayi sebagai tenaga penolong persalinan di wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanah Merah
tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengetahuan informan tentang bahaya persalinan di wilayah kerja UPT. Puskesmas Tanah
Merah yang masih rendah cenderung memilih dukun sebagai tenaga penolong pada persalinan,
ditandai dengan jawaban informan bahwa melahirkan dengan dukun bayi sama aman nya
ditolong oleh bidan.

2. Sikap informan terhadap dukun bayi cenderung merasa lebih nyaman , lebih dipercayai dan
dukun bayi sudah berpengalaman sudah berpuluh-puluh tahun menjadi dukun bayi, alasan
informan tidak bersalin di tenaga kesehatan dikarenakan kebiasaan dari dulu, biayanya mahal,
malu karena tidak kenal sama bidan atau dokternya.

3. Budaya dalam persalinan informan memilih bersalin di dukun bayi dikarenakan turun menurun
dari mertua atau orangtua dan selalu melahirkan di rumah sendiri, jika tidak mengikuti saran
melahirkan di dukun bayi keluarga akan khawatir terhadap persalinan yang akan dijalani
informan.

4. Keterjangkauan fanyaskes tidak terlalu jauh tetapi ibu lebih memilih bersalin dengan dukun bayi
dan untuk ketempat dukun bayi informan menggunakan motor sebagai alat transportasinya dan
ada juga yang hanya didatangi langsung oleh dukun bayi kerumah di karenakan tidak adanya
transportasi jika ke tempat dukun bayi dan ke fanyaskes.

5. Perilaku petugas kesehatan yang suka jutek dan tidak sabaran dalam menangani persalinan
membuat informan enggan melakukan persalinan di petugas kesehatan, jika ditangani oleh
bidan atau dokter terkadang memeriksa kandungan dengan menggunakan jari yang membuat
informan tidak nyaman dan informan lebih mempercayai keamanan dan keselamatan bersalin
kepada dukun bayi dikarenakan berpengalaman berpuluh-puluh tahun.

6. Dukungan suami/ keluarga ibu setuju untuk bersalin di dukun bayi, karena menurut keluarga
informan jika bersalin didukung oleh dukun bayi lebih aman dan bisa melahirkan dengan normal

dan juga nyaman.
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